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 SUMMARY  

 

LUSI RATNA SARI. Biology of Pentalonia nigronervosa (Hemiptera: 

Aphididae) In Pontianak Taro Plants and Its Efficiency As The Vector Banana 

Banchy Top Virus (Supervised by SUPARMAN SHK ). 

  Banana is one of  horticultural plants from the widely cultivated fruit group 

which often experiences a decrease in production due to Banana Bunchy Top Virus 

(BBTV) which is transmitted by an insect vector called  Pentalonia nigronervosa 

(Hemiptera: Aphididae). This disease is a disease that causes banana plants to 

become stunted and unable to produce fruit. This research was conducted with the 

aim of knowing the biology of banana aphids live on  Pontianak taro as an 

alternative host plant and the efficiency of transmission of Banana Banchy Top 

Virus  by infective P. nigronervosa passed on Pontianak taro for several periods of 

time. The experiment was arranged in a  randomized block design with 4 treatments 

and 5 replications where each treatment unit consisted of 3 banana plants. Treatment 

1 was a control, treatment 2 was P. nigronervosa  passed on Ppontianak taro plant 

for 24 hours, treatment 3 was infective P. nigronervosa  passed  for feeding 

activities on the pontianak taro plant as a passing plant for 48 hours, while treatment 

4 was infecteive P. nigronervosa was given the opportunity to freed on Pontianak 

taro plant for 72 hours. The resuts showed that P. nogronervosa  could grow and 

develop on Pontianak taro but tha plant could not reduce the efficiency of BBTV 

transmission by P. nigronervosa after the infective vectors were passed on the plant 

for up to 72 hours. 

Keywords: Banana, Banana Bunchy Top Virus, Pontianak taro, and Pentalonia 

nigrinervosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

LUSI RATNA SARI. Biologi Pentalonia nigronervosa (Hemiptera: Aphididae) 

Pada Tanaman Talas Pontianak dan Efisiensinya Sebagai Vektor Banana Banchy 
Top Virus (Dibimbing olrh  SUPARMAN SHK ). 

Pisang merupakan salah satu tanaman holtikultura dari kelompok buah-

buahan yang banyak dibudidayakan yang sering mengalami penurunan hasil 

produksi akibat Penyakit Banana Bunchy Top Virus (BBTV) yang ditularkan 

oleh serangga vektor Pentalonia nigrinervosa (Hemiptera : Aphididae). Prnyakit 

ini merupakan penyakit yang menyebabkan tanaman pisang menjadi kerdil dan 

tidak dapat menghasilkan buah. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui biologi kutu daun pisang yang dikembang biakkan pada tanaman 

talas pontianak sebagai tanaman alternatif dan efisiensi penularan penyakit 

Banana Banchy Top Virus , Penelitian ini dilaksankan di dalam laboratorium 

Insektarium serta lahan belakang jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya menggunakan rancangan acak 

kelompok dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan dimana setiap unit perlakuan terdiri 

dari 3 tanaman. Perlakuan 1 merupakan kontrol, perlakuan 2 yaitu kutu P. 

nigronervosa dilewatkan pada tanaman talas pontianak selama 24 jam, perlakuan 

3 dimana kutu P.nigronervosa diinapkan untuk melakukan aktivitas makan pada 

tanaman Talas pontianak sebagai tanaman pelewat selama 48 jam, sedangkan 

perlakuan 4 kutu P.nigronervosa diberi kesempatan untk melakukan aktivitas 

makan  pada tanaman talas pontianak selama 72 jam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa P.nigronerosa dapt tumbuh danberkembang biak pada talas 

Ptontianak, tetapi talas Pontianak tidak dapat menurunkan efisiensi penularan 

BBTV ketika P. nigronervosa infektif dilewatkan pada tanaman talas Pontianak 

selama  sampai 72 jam 

 

Kata kunci : Pisang, Banana Bunchy Top Virus , Tanaman talas pontianak, dan 

Pentalonia nigrinervosa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan  salah  satu  negara yang memiliki hasil bumi  paling 

besar, dengan kondisi cuaca dan iklim yang  baik sehingga banyak tanaman yang dapat 

tumbuh bukan hanya tanaman pangan akan  tetapi  keanekaragaman buah juga sangat 

banyak  salah  satunya  yaitu buah pisang. Pisang merupakan buah yang sering 

dijumpai dan memiliki  kurang lebih 200 jenis pisang yang tersebar dan di budidayakan 

di Indonesia. Selain  rasanya yang  manis, juga memiliki banyak kandungan gizi yang 

cukup baik dibandingkan buah lain.(Arifki & Barliana, 2018).  

Pisang juga mempunyai tiga jenis gula yang terkandung diantaranya sukrosa, 

Fruktosa dan glukosa sehingga dapat dimanfaakan sebagai bahan  dalam pembuatan 

berbagai aneka makanan seperti makanan ringan seperti kripik, roti, slai, dan juga 

aneka minuman. (Sunandar et al., 2017). Pada tahun 2010 yang hanya mencapai 14 ton 

kemudian terus meningkat  pada tahun 2014 Produktivitas dan  eskpor  pisang di  

Indonesia mengalami peningkatan hingga mencapai sebesar 26.694 ton dan tercatat 

pertumbuhan ekspor pisang yang paling tinggi hingga menembus 12.292,86%, terjadi 

pada tahun 2011 (Naton et al., 2020). 

Kendala dalam budidaya tanaman adanya menggagu dalam pertumbuhan 

maupun  perkembangan suatu tanaman budidaya tersebut yang dapat menutunkan hasil 

produksi tanaman pisang yaitu terdapat hama yang dapat merusak pada pase vegetatif 

(Setiawan et al., 2019).  Hama penting tanaman pisang diantarnya ulat penggulung 

daun  pisang (Erinota thrax L.), dan kumbang penggerek bonggol pisang (Cosmopolites 

sordidus) (Suci et al., 2018). Sedangkan penyakit pada pisang yaitu disebabkan oleh 

beberapa mikroorganisme seperti penyakit layu yang disebabkan oleh bakteri Fusarium 

oxysforumdan dan Rastolnia solanacearum. Salah satu penyakit yang sering 

menyerang tanaman pisang yaitu penyakit kerdil yang disebabkan oleh serangga vektor 

yaitu kutu daun (Pentalonia nigronervosa). Penyakit ini tersebar luas diberbagai daerah 

yang ada diindonesia seperti Bali, Jawa, dan Lampung. Penyakit kerdil pisang atau 

biasa disebut Banana Bunchy Top Virus (BBTV), mempunyai gejala yang ditimbulkan 

akibat serangan virus BBTV yaitu pada tulang daun terjdi perubahan warna biasany 

lebih jernih sebagai gejala awal terjadinya infeksi. Pada tepi daun pisang menjadi 

kuning, Pada punggung tangkai daun terdapat garis-garis hijau tua serta terjadinya 
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distorsi, kerdil dan nekrosis yang menyebabkan tanaman menjadi kerdil dan tidak dapat 

menghasilkan buah (Irwansyah et al., 2019). 

Pentalonia nigronervosa  (Hemiptera: Aphididae)  serangga vektor penularan 

penyakit BBTV (Banana Bunchy Top Virus) yang berasal dari Asia Tenggara dan saat 

ini dapat hidup hampir semua tanaman pisang. Terjadinya penularan virus karena 

Pentalonia  nigronervosa untuk memperoleh makanan serangga ini menghisap cairan 

yang terdapat pada tanaman pisang terutama pada bagian tanaman yang muda dengan 

cara menusukkan stilet yang merupakan alat mulut haustelata yaitu menusuk dan 

menghisap. Stilet tersebut akan masuk  kedalam  Floem  bagian  tanaman. Apabila 

suatu jaringan tanaman rusak maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman tersebut 

akan terganggu. (Suparman et al., 2015).  

Talas Pontianak merupakan salah satu tanaman dari Famili  Araceae yang 

banyuak dibudidayakan untuk dipanen umbinya. Tanaman ini sering ditanam di areal 

yang sama atau berdekatan dengan  tanaman pisang dan sebagai anggota Famili 

Araceae tanaman ini berpotensi menjadi inang  alternatif  bagi  P. nigronervosa. 

Namun demikian, belum ada penelitian  tentang biologi P. nigronervosa  pada tanaman 

talas pontianak dan pengaruh tanaman tersebut terthadap efisiensi penularan BBTV 

oleh P. nigroneervosa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Setiap serangga memiliki biologi yang berbeda. Hal ini dipengaruhi  karena 

adanya faktor lingkungan dan sumber makanan yang diperoleh. Tentu saja perlu 

dilakukan penelitian yaitu  

1. Biologi Pentalonia  nigronervosa  jika di diperbanyak di tanaman talas pontianak.  

2. Bagaimana  efisiensi  penularan  virus pada tanaman pisang BBTV (Banana 

Bunchy Top Virus) oleh Pentalonia nigronervosa  setelah  di pindahkan  pada 

tanaman talas pontianak sebagai tanaman pelewat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

   Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui  biologi dari Pentalonia  nigronervosa  pada tanaman talas pontinak 

2. Mengetahui efisiensi kutu daun Pentalonia nigronervosa sebagai vector penyakit 

BBTV (Banana Bunchy Top Virus) setelah dipindahkan di tanaman talas pontianak 

sebagai tanaman pelewat. 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

  Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Diduga, kutu daun  P. nigronervosa dapat hidup dan berkembangbiak dengan baik 

pada tanaman talas Pontianak sebagai tanaman pelewat. 

2. Diduga, tanaman talas Pontianak tidak dapat menurunkan penularan virus Banana 

Bunchy Top Virus (BBTV) oleh P. nigronervosa 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk pembaca pembaca 

ataupun masyarakat akademik yang berhubungan dengan bidang pertanian sehingga 

menambah ilmu pengetahuan mengenai virus kerdil yang diakibatkan oleh Banana 

Bunchy Top Virus di tanaman pisang, serta keefektifitas tanaman talas pontianak dalam 

mengurangi efesiensi penularan virus kerdil pisang yang disebabkan oleh Pentalonia 

nigronervosa.
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